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ABSTRAK

UKM kerajinan di Malang Raya termasuk dalam industri kreatif yang saat ini mengalami
kemerosotan dalam penjualan produknya. Pandemi covid-19 membuat UKM banyak yang
mengalami penurunan omzet. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh langsung
dan tidak langsung dari kinerja UKM kerajinan. Metode penelitian ekploratif dengan obyek
pada UKM kerajinan di Malang Raya melalui teknik purposive sampling. Sampel diambil
dari sebagian populasi UKM kerajinan dengan menggunakan pendapat Rosque yaitu
sebanyak 100 UKM kerajinan. Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan Smart Pls
versi 3.0. Hasil hipotesis human capital, people equity, strategi inovasi secara langsung
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM kerajinan terutama pada faktor laba.
Sejalan dengan penelitian [4]. Tetapi berbeda dengan hasil penelitian ini bahwa secara
tidak langsung atau melalui mediasi strategi inovasi tidak mempunyai pengaruh
signifikan. Human capital dan people equity dalam manajemen merupakan karakteristik
berbeda dari suatu model strategi inovasi.

Kata kunci: Human capital, people equity, strategi inovasi, kinerja UKM, industri kreatif

ABSTRACT

Craft UKM in Malang Raya is included in the creative industry which is currently
experiencing a decline in sales of its products. The covid-19 pandemic has caused many
SMEs to experience a decrease in turnover. The research objective was to determine the
direct and indirect effect of the performance of handicraft SMEs. The method of
exploratory research with objects in handicraft UKM in Malang Raya through purposive
sampling technique. Samples were taken from part of the population of handicraft SMEs
using Rosque's opinion, namely 100 handicraft SMEs. The research hypothesis was tested
using Smart Pls version 3.0. Hypothesis results of human capital, people equity, innovation
strategy directly have a significant effect on the performance of craft SMEs, especially on
the profit factor. In line with research [4]. But it is different from the results of this study
that indirectly or through mediation the innovation strategy does not have a significant
effect. Human capital and people equity in management are different characteristics of an
innovation strategy model.

Keywords: Human capital, people equity, innovation strategy, SME performance, creative
industries

PENDAHULUAN

UKM kerajinan sebagai industri kreatif di Malang Raya mempunyai keberagaman
jenis, ada yang bergerak di bidang glass painting, batik, rajut, kerajinan kain, kerajinan
kayu dan logam, craft dan assesories, serta gerabah. Industri kreatif kerajinan merupakan
bisnis yang dihasilkan dari kreativitas yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan
pemilik bisnis. [1], ketrampilan, bakat, kreativitas dan inovasi yang dimiliki diolah menjadi
suatu produk kerjinan yang bernilai tinggi. UKM kerajinan mampu membuka peluang
kerja dan kesejahteraan bagi pekerja dalam peningkatan taraf kehidupan yang lebih baik.
Kemampuan individu terus dikembangkan melalui berbagai pelatihan, magang, sekolah
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seni sehingga dapat bersaing dengan produk dari berbagai negara lain. Kreativitas dapat
menghasilkan efisiensi dan biaya produksi murah, oleh karena itu UKM kerajinan masuk
dalam industri kreatif yang terbagi menjadi 14 sektor diantaranya adalah periklanan, TV
dan Broadcasting atau Radio, film, vidio dan photografi, musik, seni pertunjukan, desain,
arsitektur, feysen, layanan komputer dan perangkat lunak, penelitian dan pengembangan,
barang seni, permainan interaktif, dan kerajinan.

Masa pandemi covid-19 UKM Kerajinan di Malang Raya mengalami penurunan
omset bahkan sampai ada yang tidak berproduksi lagi, karena konsumen lebih fokus pada
kebutuhan primer yaitu makanan dan kesehatan. Oleh karena itu untuk dapat memulai
usaha lagi perlu strategi yang tepat, cerdas, dan melakukan promosi produk melalui media
sosial, hal ini dilakukan agar produk bisa sampai ke konsumen. Teknologi informasi
melalui sosial media diperlukan untuk menjual produk kerajinan, untuk mempersipakan
kemampuan di bidang IT perlu dilakukan pelatihan kepada pemilik bisnis yaitu UKM.
Pelatihan ini termasuk sebagai tambahan pengetahuan terhadap sumberdaya manusia.
Strategi bisnis dilakukan mengingat persaingan di dunia usaha cukup berat, sehingga daya
saing terus menerus diupayakan untuk bisa menarik pasar lebih luas [2]. Strategi bersaing
sebagai alat yang dapat dilakukan oleh UKM kerajinan untuk membangun potensi yang
dapat menghasilkan keunggulan bersaing. dapat bersaing jika mampu meningkatkan
kinerja sesuai dengan sumber daya yang dimiliki, [3].

Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan human capital, people equity,
strategi inovasi dan kinerja UKM. [4] menyatakan bahwa peningkatan sumberdaya
manusia dalam organisasi dapat menumbuhkan inovasi sehingga kinerja bisnis
meningkat, dan human capital sebagai aset diperlukan untuk mengelola keuangan bisnis.
Human capital sebagai ciri dari sumber daya manusia yang dipengaruhi oleh kepemilikan
kemampuan pengetahuan diperoleh dari pendidikan untuk mengelola organisasi dari
suatu bisnis (Collin dan Clark dalam [5]). Human capital merupakan modal dalam bentuk
tidak terlihat karena berupa ide, pengetahuan, kreativitas, skil, dan mampu memiliki
produktivitas yang ditekankan bukan dalam bentuk material namun lebih mengarah pada
inmaterial atau aset tidak berwujud, [6]. Bahkan penelitian [7] komitmen individu untuk
berusaha dalam menambah pengetahuan dan wawasan kedalam human capital sangat
penting dan menjadi perlu diperhatikan. Oleh karena itu orientasi belajar mempunyai
hubungan terhadap human capital dan berpengaruh pada kinerja UKM dalam peningkatan
laba usaha, dan kinerja perputaran modal teratur dan lebih baik. Penelitian [8], modal
sosial meningkatkan kinerja. [5], peningkatan kemampuan sebagai human capital
dibangun dari hubungan yang menyangkut terhadap modal sosial. [9], [10] menyatakan
bahwa resource based view sebagai sumber daya yang dimiliki oleh organisasi atau bisnis,
sehingga kegagalan yang dialami dalam bisnis dikarenakan kurangnya peningkatan
ketrampilan dari pegawainya.

Penelitian [11], [12] menyatakan bahwa UKM yang memiliki sumberdaya manusia
lemah, perkembangan teknologi dan informasi, serta inovasi. Oleh karena itu, Sumber
daya manusia sebagai kekuatan organisasi merupakan aset terbesar dalam UKM.
Penopang terkuat dapat dikategorikan sebagai people equity. Sedangkan people equity
merupakan tiga unsur yang terdiri dari : kesesuaian sebagai (aligment), kapabilitas atau
(capability), dan keterikatan sebagai (engagement). [13] people equity jika dijalankan
dengan berkualitas dapat meningkatkan kinerja UKM atau organisasi; [14] tidak
berpengaruh terhadap kinerja UKM. [13] untuk dapat meningkatkan people equity bida
dilakukan melalui inovasi organisasi dan bisa meningkatkan kinerja organisasi [13], [15],
[16]

[11] strategi inovasi dalam bentuk proses atau produk dapat meningkatkan dan
menciptakan keunggulan bersaing yang akan berdampak pada performance organisasi.
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[18] strategi inovasi merupakan alat yang paling dasar untuk menentukan arah inovasi
bisnis didasarkan pada strategi bisnis. [19] sebagai strategi pertumbuhan, pelayanan,
teknologi baru, cara baru untuk melakukan model bisnis dan dapat menghasilkan nilai
baru yang signifikan pada konsumen. Strategi inovasi sebagai konsep dari manajemen dari
kegiatan internal dan eksternal guna meningkatkan potensi dalam inovasi bisnis.

Berdasarkan gap penelitian dan fenomena yang terjadi maka, rumusan penelitian ini
adalah bagaimana meningkatkan kinerja UKM melalui pertumbuhan laba, pertumbuhan
penjualan dan pertumbuhan pangsa pasar. Sedangkan tujuan penelitian untuk
menganalisis: 1) pengaruh human capital terhadap strategi inovasi; 2) pengaruh people
equity terhadap strategi inovasi; 3) pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja UKM; 4)
pengaruh human capital terhadap kinerja UKM; 5) pengaruh people equity terhadap
kinerja UKM; 6) pengaruh human capital terhadap kinerja UKM melalui strategi inovasi; 7)
pengaruh people equity terhadap kinerja UKM melalui strategi inovasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian eksplanatori, penelitian yang menguji hipotesa berdasarkan variabel yang
diteliti, yaitu: human capital, people equity, strategi inovasi dan kinerja UKM kerajinan di
Malang Raya, dapat dilihat pada tabel 1. Populasi sejumlah UKM kerajinan yang berada di
Malang Raya, teknik sampling menggunakan purposive sampling. Penetapan sampel
berdasarkan Rosque dalam [20] sehingg jumlah sampel yang ditetapkan berjumlah 100
responden. Analisis hipotesa dengan menggunakan aplikasi Smart PLS 3.0.

Tabell. Variabel dan Indikator Penelitian

No Variabel Indikator Kode

1. Human capital Education (pendidikan) EDU
Experience (pengalaman) EXP
Training (latihan) TRA
Work habits (kebiasaan kerja) WHT
Trustworthiness(kepercayaan) TWH
Initiative (prakarsa) INV
Economic, productivity (produktivitas ekonomi) ECP
Skill (ketrampilan) SKL
Competence (kompetensi) CPC
The Knowledge (pengetahuan) KWL

2. People equity Kesesuaian KS
Kapabilitas KP
Keterkaitan KTN

3. Strategi Inovasi Pengembangan produk PDK
Inovasi produk IP
Inovasi dalam pemasaran IDP

4. Kinerja UKM Kerajinan Pertumbuhan laba PL
Pertumbuhan penjualan PP
Pertumbuhan pangsa pasar PSR

Sumber: Dimodifikasi dari [5], [13], [17], [21], [22]

Penelitian terdahulu yang dipakai dalam penelitian ini merujuk pada penelitian [23]
menyatakan bahwa sumber daya manusia yang dimiliki bisnis rendah maka UKM akan
mengalami masalah. [13], [15], [16] people equity yang dimiliki UKM atau organisasi
berkualitas maka dapat menginkatkan kinerja UKM. [17] melalui strategi inovasi maka,
pengembangan produk baru dapat meningkatkan kinerja UKM. Oleh karena itu hubungan
struktural kinerja dengan variabel dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini:
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Gambar 1. Hubungan struktural kinerja UKM Kerajinan

Hipotesa penelitian ini adalah:

H1 : human capital mempunyai pengaruh langsung terhadap strategi inovasi

H2 : people equity mempunyai pengaruh langsung terhadap strategi inovasi

H3 : strategi inovasi mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja UKM Kerajinan
H4 : human capital mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja UKM Kerajinan
H5 : people equity mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja UKM Kerajinan
H6 : human capital mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kinerja UKM

Kerajinan melalui strategi inovasi
H7 : people equity mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kinerja UKM
Kerajinan melalui strategi inovasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden penelitian berjumlah 100 UKM kerajinan di Malang Raya yang
mempunyai usaha kerajinan yaitu: 1% glass painting, 2% gerabah, 8% batik, 10% rajut,
10% kerajinan kayu, 23% kerajinan kain, 2% kerajinan logam, dan 44% craft dan
assesories. Sedangkan pengusaha yang berjenis kelamin laki-laki 24% dan perempuan
76%. Secara umum responden UKM Kkerajinan menunjukkan antusias jika dilakukan
pelatihan untuk pengembangan SDM nya, namun kesempatan tersebut tidak semuanya
dapat ikut serta, oleh karena itu perlu pembagian yang merata.

Kondisi ini menjadi berpengaruh terhadap pengembangan individu dalam
mendapatkan pengetahuan baru. Spesifikasi model kinerja UKM kerajinan meliputi
pengujian validitas dan reliabilitas data, pengujian model, dan implementasi model. Hasil
uji construct eliability dan validity untuk model ke 1 masih ada yang tidak reliabel, oleh
karena itu perlu menghilangkan indikator yang menyebabkan tidak reliabel yaitu pada
kode SKL yang berarti skill, hal tersebut dilakukan sampai menemukan semuanya reliabel
dan valid, hasil bisa dilihat pada tabel 2. Selanjutnya hasil uji reliabilitas menghasilkan
Cronbach’s Alpha diatas 0.7 yang mencerminkan reliabilitas terhadap semua indikator
digunakan dalam model. Sedangkan Alpha Cronbach’s yang ideal pada angka 0.8 atau 0.9.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil analisis dengan menggunaka Smart Pls 3.0
pada model ke 1 sebelum dikalukan pengurangan indikator sesuai gambar 1 sebagai
berikut:
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Gambar 2. Kinerja UKM Kerajinan awal

Tabel 2. Hasil Construct Reliability dan validity

Construct Reliability and Validity

| Matrix |25 Cronbach's Alpha t tha A |11f Composite Reliability | 112 Awverage Variance Extracted ... Copy to Clipboard:
Cronbach's Alpha rho_& Compaosite Reliability Lorerage Varmance Extracted (AVE)

Humancap“a' e T b ”m“
Kinena UEM Ke... 1.000 LOG0 1.000 1.000
People Equity 0.873 0.883 0.924 0.803
Strategi Inovasi 0.797 0.801 0.880 0710

Semua hasil construct reliability dan validity AVE nya diatas 0.5 dan Cronbach’s
Alpha sudah diatas 0.7 sehingga sudah memenuhi syarat dari uji reliability dan validity.
Analisis Smat Pls sampai dengan mendapatkan reliabel dan valid dapat dilihat pada
gambar 2. Hubungan antara variabel dan indikatornya mencerminkan suatu hubungan
yang reflektif dan ditentukan dari hasil nilai loadingnya. Nilai loading sebaiknya lenih
besar dari 0.7. Indikator yang hilang dari model terdiri dari: untuk variabel human capital
adalah pendidikan, pengalaman, pelatihan, kebiasaan kerja, kepercayaan, dan prakarsa.
Pada variabel people equity dan strategi inovasi semuanya lolos sebagai model. Variabel
kinerja yang hilang dari model pertumbuhan penjualan dan petumbuhan pangsa pasar,
dan model lebih memilih pertumbuhan laba. Sedangkan besarnya pengaruh Variabel
human capital, people equity terhadap strategi inovasi sebesar 62%, dan besarnya
pengaruh human capital, people equity dan strategi inovasi terhadap kinerja UKM
kerajinan sebesar 10.3% sidanya sebesar 27.7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dilihat dari R squernya pada gambar 2.

— PL
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Gambar 2. Model kinerja UKM Kerajinan lolos reliabilitas dan validitas
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Outer Loading dihasilkan dari analisis Smart Pls dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. outer loading variabel dan indikator

Original Sarmple (0} Sarnple Mean (M) Standard Deviation (STOEV) T Statistics (|O/STDEV]) P Values
CPC <- Human Capital 0.905 0.906 0.023 38521 0.000
ECP <- Human Capital 0.855 0.853 0.040 21,455 0.000
IDP <- Strategi Inowvasi 0.698 0.898 0.028 32.362 0.000
IP <- Strategi Inovasi 0.625 0.826 0.039 20,949 0.000
KP <- People Equity 0.683 0.885 0.023 38,349 0.000
KS <- People Equity 0.907 0.904 0.044 20,634 0.000
KT <- Peaple Equity 0.698 0.400 0.033 21081 0.000
KWL <- Human Capital 0.680 0.879 0.031 21977 0.000
PDK <- Strateqi Inowasi 0.801 0.796 0.068 11845 0.000
PL <- Kinetja UKM Kerajinan 1000 1000 0.000
SKL <- Human Capital 0.693 0.892 0.028 31567 0.000

Hasil outer loading dari variabel yang terbentuk dalam model semuanya signifikan
karena hasil dari t statistik > t tabel. [5] penelitian dimana human capital tidak semuanya
indikator dapat menopang kinerja UKM, [13], [17], [21] masing-masing indikator dapat
membentuk model dan indikatornya mampu mempunyai pengaruh terhadap kinerja UKM
terutama pada peningkatan laba usaha.

Berikut ini adalah hasil pengujian dari hipotesa 1, 2, 3 yaitu pengaruh langsung tidak
signifikan karena P Value lebih dari 5%. Hipotesa 4 dan 5 yaitu pengaruh human capital
terhadap kinerja signifikan, dan people equity berpengaruh signifikan terhadap strategi
inovasi, tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh langsung dari masing-masing variabel terhadap strategi inovasi
dan kinerja UKM Kerajinan

Original Sample (07 Sample bean (M) Standard Deviation (STOEY) T Statistics (|O/STDEV]) Palues

Hurnan Capital - Kinetja UKM Kerajinan -0.506 -0.510 0.232 2180 0.030
Hurnan Capital - Strateqi Inovasi 0184 0.188 0.128 1474 INE]
People Equity - Kinerja UKM Kerajinan 0.14% 0.144 0.243 0.525 0.600
People Equity - Strateqi Inowvasi 0.624 0.638 0.139 4520 0.000
Strateqi Inovasi - Kinerja UKM Kerajinan 0.251 0.264 0.141 170 0.076

Sedangkan untuk mendapatkan pengaruh tidak langsung untuk menguji hipotesa ke
6 yaitu pengaruh tidak langsung human capital terhadap kinerja UKM Kerajinan melalui
strategi inovasi dan pengaruh tidak langsung people equity terhadap kinerja UKM
kerajinan melalui strategi inovasi semuanya tidak signifikan artinya bahwa strategi
inovasi tidak dapat memediasi antara kedua variabel dimaksud, dilihat pada tabel 5 di
bawah ini:

Tabel 5: Pengaruh tidak langsung

Original Sample {00 sample Mean (M) standard Deviation (STOEV) T Statistics {|0/STDEY]) Palues
Hurmian Capital - = Kinetrja Ukh Kerajinan 0.047 0.044 0.039 103 0.230
Hurmian Capital - = Strategi Inovasi
People Equity - » Kinetja UkM Kerajinan 0,158 0.174 0,108 1458 INE
People Equity - » Strategi Inovasi
Strateqi Inowvasi - » Kinerja UKM Kerajinan -0.000 0,000
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Hasil secara manajerial

Human capital merupakan aset yang sangat penting dalam pengembangan SDM
untuk meningkatkan pengetahuan, sehingga akan mempunyai dampak positif untuk
kinerja UKM, namun hasil penelitian ini justru mempunyai hasil negatif yang berarti
adanya peningkatan pelatihan terhadap SDM akan mempunyai penurunan kinerja UKM
karena SDM latar belakang pendidikan tidak merata dan bahkan banyak yang berasal dari
kalangan SMA ke bawah, sehingga untuk diberi pelatihan harus mempunyai effort yang
lebih nyata. Sedangkan kondisi pandemi covid-19 membuat people equity sebagai resouce
based view dimana people equity itu sendiri ada tiga elemen yang penting meliputi:
kesesuaian (alignment), kapabilitas (capability) dan keterikatan (engagement).

People Equity dipandang sebagai paradigma baru dalam pengelolaan human capital
yang selanjutnya dapat digunakan untuk mengembangkan strategi inovasi, tetapi inovasi
juga tidak akan muncul jika SDM sebagai individu tidak melakukan peningkatan
kreatifitas. Oleh arena itu strategi inovasi harus dirancang untuk dapat menunjang kinerja
UKM. sangat dibutuhkan untuk kecepatan dalam menangkap perkembangan teknologi
infomasi untuk pemanfaatan website sebagai proses perdagangan secara on line atau lebih
dikenal dengan e-commerce, maka hasil kinerja UKM dalam keuangan atau laba akan
menjadi meningkat karena promosi dapat dilakukan melalui media sosial.

KESIMPULAN

1. human capital secara langsung mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap strategi
inovasi, hal ini dikarenakan strategi inovasi lebih mengarah pada keputusan pemilik
UKM untuk melakukan perubahan strategi bisnis dengan melakukan inovasi bisnis
yang berbeda dari sebelumnya dan berbeda dengan bisnis lainnya (H1)

2. people equity secara langsung mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap
strategi inovasi, artinya bahwa people equity sebagai resource based view selalu
berpegang pada kesesuaian (alignment), kapabilitas (capability) dan keterikatan
(engagement), sehingga perlu dilakukan strategi inovasi untuk mewujudkan usahanya,
kebanyakan pimpinan dalam melakukan aktivitas bisnisnya dilakukan secara
tradisional, sehingga kurang mampu dalam kapabilitas SDM yang dilakukan secara
strategik. Inovasi meningkat maka people equity juga meningkat dan ini akan
meningkatkan kinerja (H2).

3. strategi inovasi secara langsung tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja
UKM kerajinan (H3). Hal ini dikarenakan, jika UKM berhasil dan mampu menerapkan
kecocokan antara strategi inovatif terhadap lingkungan dinamis ini akan berakibat
pada kinerja UKM menjadi lebih meningkat. Hal penting terkait dengan ide kreatif yang
akan diterapkan pada UKM untuk melaksanakan inovasi dengan baik.

4. human capital mempunyai pengaruh langsung negatif dan signifikan terhadap kinerja
UKM Kkerajinan artinya jika ada upaya dalam melakukan peningkatan kemampuan
secara langsung akan menurunkan kinerja UKM kerajinan, hal ini terkait dengan latar
belakang tingkat pendidikan pemilik bisnis UKM pendidikannya tidak merata, sehingga
dengan pelatihan menjadi malas untuk diikuti, (H4).

5. people equity mempunyai pengaruh langsung tidak signifikan terhadap kinerja UKM
kerajinan (H5). Karakteristik yang berbeda karena berpegang pada kesesuaian
(alignment), kapabilitas (capability) dan keterikatan (engagement), tetapi jika dikaitkan
dengan strategi inovasi mempunyai peran tersendiri untuk dapat meningkatkan
kinerja dalam hal ini adalah UKM lebih menekankan pada faktor laba atau keuntungan.

6. Human capital secara tidak langsung mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja UKM kerajinan melalui strategi inovasi (H6).

7. people equity secara tidak langsung mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja UKM kerajinan melalui strategi inovasi (H7).
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. Human capital, efek positif terhadap kinerja UKM, karyawan selalu berpikir tentang

know how, sebagai sumber daya yang mempunyai nilai dan berhubungan dengan
keberhasilan UKM. SDM dalam UKM bernilai dengan memberikan kontribusi untuk
dapat mencapai keunggulan bersaing, yang selanjutnya akan berdampak pada laba.
Namun dalam penelitian ini tidak semua variabel berperan secara signifikan terhadap
kinerja UKM kerajinan artinya ada variabel lain yang dapat diteliti untuk peneliti lain.
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